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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan daun terhadap produksi 

jagung komposit varietas lamuru (Zea mays L.var. lamuru) dan pemangkasan daun ke berapakah 

yang paling efektif berpengaruh terhadap produksi jagung komposit varietas lamuru (Zea mays 

L. var. lamuru). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh 25 satuan 

Perlakuan dengan perlakuan P0 (Tanpa Pemangkasan), P1 (Pemangkasan 2 helaian daun 

dibawah tongkol) P2 (Pemangkasan 3 helaian daun dibawah tongkol), P3 (Pemangkasan 4 

helaian daun dibawah tongkol) dan P4 (Pemangkasan seluruh helaian daun dibawah tongkol). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analysis of varians (Anova) pada taraf signifikansi 

1% (α=0,01) menggunakan minitab versi 19. Hasil Uji Lanjut menggunakan Uji Tuckey 

menunjukkan bahwa pemangkasan daun berpengaruh nyata terhadap produksi jagung komposit 

varietas lamuru pada variabel panjang tongkol, bobot kering tongkol, dan bobot pipilan kering 

namun tidak berpengaruh nyata pada variabel diameter tongkol. Perlakuan terbaik adalah 

pemangkasan 3 helaian daun dibawah tongkol yang meningkatkan produksi jagung komposit 

varietas lamuru baik variabel diameter tongkol, panjang tongkol, bobot kering tongkol, dan 

bobot pipilan kering.  

 

Kata kunci : Pemangkasan, Produksi, Jagung Lamuru 
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Tanaman jagung merupakan tanaman 

pangan yang dibudidayakan diindonesia 

dengan luas produksi terbesar kedua setelah 

padi. Luas pertanaman jagung Nasional 

pada tahun 2017 sebesar 6.046.073 hektar. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

komoditas jagung masih menjadi 

komoditas unggulan. Selain dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan dan pakan, tanaman 

jagung berpotensi besar untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

alternatif (Bustami, 2012). Jagung lamuru 

merupakan jagung komposit (bersari bebas) 

yang telah dilepas pada tahun 2000 dengan 

karakteristik yang memberikan rata-rata 

hasil 5,6 t/ha dengan potensi mencapai 7,6 

t/ha. (Mustikawati dan Yulia, 2011) Jagung 

ini dapat mencapai umur panen sampai 95 

hari, memiliki daya adaptasi yang luas, 

dapat dikembangkan pada lahan marginal 

maupun lahan subur, harga benih relatif 

murah, benih dapat digunakan beberapa 

generasi, tahan terhadap penyakit dan daya 

hasil cukup tinggi (Aqil et al., 2012). 

Varietas jagung komposit atau bersari bebas 

terbentuk dari campuran gen yang sangat 

kompleks dari hibrida-hibrida dan masing-

masing tanaman bersifat heterozygot 

(Saenong et al., 2007). 

Pemangkasan daun akan 

meningkatkan laju fotosintesis karena 

cahaya matahari dan sirkulasi 

karbondioksida yang digunakan dalam 

fotosintesis akan lebih efisien. Dengan 

demikian, pemangkasan daun yang tepat 

akan menghasilkan buah yang maksimal 

sehingga pendapatan petani akan 

meningkat (Yulianto et al, 2019). Rompas 

et al (2018), menyatakan daun yang paling 

dekat dengan tongkol adalah yang memiliki 

peran paling aktif pada saat pengisian biji.  

 Menurut Sutapradja (2008) tujuan 

pemangkasan pada tanaman adalah 

mengendalikan keseimbangan 

pertumbuhan vegetatif untuk 

meningkatkan hasil, memperbesar biji, 

dan mempercepat proses pemasakan biji. 

Surtinah (2005) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa daun tanaman 

jagung yang dipangkas 3 helai di bagian 

bawah tongkol menunjukkan hasil yang 

tinggi. Hal ini berarti bahwa daun di 

bawah tongkol terbukti memberikan 

pasokan asimilat ke tongkol dan biji, bila 

di bandingkan dengan tanaman yang 

daun bagian bawah tongkol dipangkas 

seluruhnya. Sementara pada tanaman 

yang daunnya tidak dipangkas diduga 

terjadi kompetisi untuk memperebutkan 

asimilat, dimana asimilat digunakan oleh 

daun untuk proses respirasi. Sumajow, et 

al (2016) menyatakan bahwa pengaruh 

pemangkasan daun bagian bawah 

terhadap produksi jagung manis 

memberikan pengaruh terhadap produksi 

jagung, dimana pemangkasan daun 

memberikan pengaruh pada diameter 

tongkol, jumlah baris biji/tongkol, dan 

jumlah biji perbaris sehingga secara 

keseluruhan meningkatkan produksi 

jagung manis.  

 

MATERI DAN METODE  

 

Metode yang digunakan adalah 

metode eksperimen. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap dan data 

setiap variabel dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam (Anova) aplikasi 

minitab dan apabila terdapat perbedaan 

yang nyata maka akan dilanjutkan 

dengan uji Tuckey 1%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Diameter Tongkol 

Diameter tongkol tertinggi pada 

tanaman jagung komposit varietas lamuru 

(Zea mays L.var. lamuru) terdapat pada 

perlakuan P2 (Pemangkasan tiga helaian 

daun bagian bawah tongkol) sebesar 4,42 

cm. Sedangkan diameter tongkol terendah 

sebesar 3,72 cm terdapat pada perlakuan P4 

(Pemangkasan seluruh helaian daun bagian 

bawah tongkol). Hasil uji statistik ANOVA 

dengan taraf signifikansi 99% (α=0,01) 

menunjukkan bahwa pemangkasan daun 

jagung komposit varietas lamuru (Zea mays 

L.var. lamuru) berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter tongkol (P value=0,255). 

Pemangkasan daun tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter tongkol bila 

dibandingkan dengan tanpa pemangkasan 

karena kemungkinan hasil fotosintat tidak 

sepenuhnya terpakai untuk perkembangan 

diameter tongkol karena disalurkan untuk 

pertambahan panjang tongkol, karena 

nutrisi lebih diutamakan untuk 

pertambahan panjang dibandingkan 

diameternya, diameter tongkol juga 

terdapat perbedaan namun belum 

signifikan. Pernyataan ini sesuai dengan 

penelitian Valikelari dan Asghari (2014), 

diameter tongkol secara signifikan 

dipengaruhi oleh suplemen nitrogen, 

selanjutnya menurut Sutejo (1992), 

kekurangan salah satu atau beberapa unsur 

hara akan menyebabkan pertumbuhan 

tanamannya akan terhambat. Apabila unsur 

hara kurang dari kebutuhan yang optimal 

maka pertumbuhan tidak optimal. 
 

 Panjang Tongkol 
Panjang tongkol tanaman jagung 

komposit varietas lamuru (Zea mays 

L.var. lamuru) tertinggi pada perlakuan 

P2 (Pemangkasan tiga helaian daun 

dibawah tongkol) sebesar 22,18 cm 

sedangkan panjang tongkol terendah 

sebesar 10,34 cm terdapat pada perlakuan 

P0= tanpa pemangkasan helaian daun  

dibawah tongkol. Hasil uji statistik 

ANOVA dengan taraf signifikansi 99% 

(α=0,01) menunjukkan bahwa 

pemangkasan daun jagung komposit 

varietas lamuru (Zea mays L.var. lamuru) 

berpengaruh nyata terhadap panjang 

tongkol jagung (P value=0,00). Adanya 

pengaruh pemangkasan daun terhadap 

panjang tongkol diduga karena lebih 

banyak nutrisi yang ditransportasikan ke 

pembentukan biji oleh karena adanya 

asimilat. Pernyataan ini sesuai dengan 

penelitian Heidari (2013) pemangkasan 

daun di bawah tongkol menghasilkan 

produksi biji yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemangkasan daun 

di atas tongkol. Selanjutnya menurut 

Sumajow et al., (2016) bahwa tanaman 

jagung yang tidak dipangkas daunnya, 

memiliki lingkar tongkol, panjang 

tongkol, jumlah baris biji, jumlah butir 

per baris, dan bobot tongkol lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman jagung 

manis yang mengalami pemangkasan 

daun bagian bawah. Hal ini karena 

fotosintat yang dihasilkan pada waktu 

fase vegetatif, selain digunakan untuk 

perkembangan biji juga digunakan untuk 

organ tanaman yang tidak dipangkas, 

sehingga terjadi kompetisi di dalam 

tubuh tanaman itu sendiri. 
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Bobot kering tongkol  
Bobot kering tongkol tanaman jagung 

komposit varietas lamuru (Zea mays L.var. 

lamuru) tertinggi terdapat pada perlakuan 

P2 (Pemangkasan tiga helaian daun bagian 

bawah tongkol) sebesar 229,8 gram 

sedangkan bobot kering tongkol terendah 

sebesar 80,14 gram terdapat pada P4 

(Pemangkasan seluruh helaian daun bagian 

bawah tongkol). Hasil uji statistik ANOVA 

dengan taraf signifikansi 99% (α=0,01) 

menunjukkan bahwa pemangkasan daun 

jagung komposit varietas lamuru (Zea mays 

L.var. lamuru) berpengaruh nyata terhadap 

bobot kering tongkol jagung (P 

value=0,00). Dengan adanya pengaruh 

nyata bobot kering tongkol terhadap 

pemangkasan daun jagung maka 

dilanjutkan dengan Uji Tukey. Perlakuan 

yang terbaik adalah perlakuan P2 karena 

memiliki nilai bobot kering tongkol 

tertinggi. Hal ini diduga bahwa semua 

asimilat yang dari atas ter-remobilisasi ke 

bagian berat kering tongkol untuk 

pembentukan biji. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Surtinah, 2005), menyatakan 

bahwa daun dibawah tongkol terbukti 

memberikan pasokan asimilat ke tongkol 

dan biji, bila dibandingkan dengan tanaman 

yang daun bagian bawah tongkol dipangkas 

seluruhnya serta tanaman yang 

mendapatkan perlakuan pemangkasan 3 

helaian daun menghasilkan bobot kering 

tongkol, bobot pipilan kering, dan bobot 

100 biji pipilan yang paling tinggi 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak 

mengalami pemangkasan. Perlakuan 

dengan pemangkasan seluruh helaian daun 

dibawah tongkol mendapatkan perlakuan 

terendah yaitu sebesar 80,14 gram.  

 Hal ini diduga apabila jumlah daun yang 

dipangkas semakin banyak 

mengakibatkan jumlah daun berkurang 

sehingga akan mengakibatkan bobot 

kering total tanaman yang dihasilkan 

juga akan mengalami penurunan seperti 

perlakuan pemangkasan seluruh daun 

dibawah tongkol.  

Bobot Pipilan Kering 

Bobot pipilan kering jagung 

komposit varietas lamuru (Zea mays 

L.var. lamuru)  tertinggi sebesar 152,74 

gram terdapat pada perlakuan P2 

(Pemangkasan tiga helaian daun bagian 

bawah tongkol) sedangkan bobot pipilan 

kering terendah sebesar 27,02 gram 

terdapat pada perlakuan P4 

(Pemangkasan seluruh helaian daun 

bagian bawah tongkol). Hasil uji statistik 

ANOVA dengan taraf signifikansi 99% 

(α=0,01) menunjukkan bahwa 

pemangkasan daun jagung komposit 

varietas lamuru (Zea mays L.var. lamuru) 

berpengaruh nyata terhadap bobot 

pipilan kering jagung (P value=0,00). 

Dengan adanya pengaruh nyata bobot 

pipilan kering terhadap pemangkasan 

daun jagung maka dilanjutkan dengan 

Uji Tukey. Perlakuan 3 helaian daun 

dibawah tongkol mengalami peningkatan 

terhadap bobot pipilan kering diduga 

karena pemangkasan daun bagian bawah 

memberikan efisiensi penggunaan 

cahaya matahari yang menyebabkan 

hasil tanaman meningkat bila 

dibandingkan dengan tanpa 

pemangkasan.  
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Hal ini sesuai dengan penelitian Surbekti, et 

al (2013) hasil fotosintesis yang awalnya 

dibagi rata ke seluruh daun tanaman dapat 

lebih difokuskan ke pengisian tongkol 

karena jumlah daun tanaman berkurang dan 

tongkol yang dihasilkan dapat lebih baik 

dan lebih besar. Selanjutnya menurut 

Surtinah, (2005) Jumlah biji yang lebih 

besar pada tanaman yang dipangkas 

memberikan arti bahwa pemangkasan 

setelah terjadi pembuahan terjadi tidak 

berpengaruh negatif terhadap produksi 

jagung. Hal ini disebabkan karena asimilat 

yang disimpan di dalam organ tanaman 

misalnya batang lebih banyak. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pemangkasan daun berpengaruh nyata 

terhadap produksi jagung komposit 

varietas lamuru pada variabel panjang 

tongkol, bobot kering tongkol, dan bobot 

pipilan kering namun tidak berpengaruh 

nyata pada variabel diameter tongkol. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pemangkasan 3 helaian daun dibawah 

tongkol merupakan perlakuan yang 

paling efektif untuk meningkatkan 

produksi jagung komposit varietas 

lamuru baik variabel diameter tongkol, 

panjang tongkol, bobot kering tongkol, 

dan bobot pipilan kering.  

Saran 

Berdasarkan  penelitian yang  telah 

dilakukan perlu dilakukan penelitian 

lanjutan tentang pemangkasan tassel jagung 

komposit varietas lamuru (Zea mays L.var. 

lamuru) pada umur 50 HST. 
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